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ABSTRAK

Minyak goreng bekas (MGB) merupakan limbah rumah tangga dan industri makanan yang
seringkali dibuang secara sembarangan. Namun demikian, MGB memiliki potensi untuk diolah
menjadi produk bernilai guna, seperti sabun atau lilin. Oleh karena itu, edukasi mengenai
pemanfaatan MGB menjadi penting untuk mengurangi dampak negatifnya terhadap lingkungan.
Pemanfaatan MGB merupakan solusi berkelanjutan yang dapat memberikan manfaat untuk
perlindungan lingkungan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Pengabdian ini bertujuan
untuk mengurangi dampak negatif MGB terhadap lingkungan melalui edukasi dan pemanfaatan
MGB. Kegiatan edukasi dan pelatihan pengolahan MGB menjadi produk bernilai guna diharapkan
dapat meningkatkan perekonomian masyarakat. Pengabdian masyarakat dilakukan oleh Tim
Pengabdian Teknik Sipil Undip, menggandeng mitra Kepala Desa Jembrak Kecamatan Pabelan
Kabupaten Semarang dengan melibatkan ibu-ibu PKK dan mahasiswa. Kegiatan diawali dengan
pengarahan dan penjelasan mengenai pentingnya menjaga lingkungan dan mengurangi limbah di
lingkungan sekitar dengan memanfaatkannya menjadi barang yang lebih berguna dan dilanjutkan
dengan pelatihan memanfaatkan limbah minyak goreng menjadi lilin, sabun cair, dan sabun padat.
Kegiatan berjalan dengan lancar dan diikuti dengan baik oleh ibu-ibu PKK sehingga teknologi tepat
guna yang diimplementasikan dalam masyarakat dapat berjalan dengan baik dan dapat diikuti oleh
seluruh peserta yang hadir dalam acara tersebut.

Kata kunci: edukasi, lilin, limbah, minyak goreng bekas, tepat guna
ABSTRACT

Used cooking oil (MGB) is a household and food industry waste which is often disposed of carelessly.
However, MGB has the potential to be processed into useful products, such as soap or candles.
Therefore, education about the use of MGB is important to reduce its negative impact on the
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environment. The use of MGB is a sustainable solution that can provide benefits for environmental
protection and improve community welfare. This community service aims to reduce the negative
impact of MGB on the environment through education and utilization of MGB. Educational activities
and training on processing MGB into useful products are expected to improve the community's
economy. The community service was carried out by the Undip Civil Engineering Community Service
Team, collaborating with partners, the Head of Jembrak Village, Pabelan District, Semarang
Regency, involving PKK mothers and students. The activity began with a briefing and explanation of
the importance of protecting the environment and reducing waste in the surrounding environment
by utilizing it into more useful items and continued with training on utilizing waste cooking oil into
candles, liquid soap, and solid soap. The activity ran smoothly and was well attended by the PKK
mothers so that the appropriate technology implemented in the community could run well and could
be followed by all participants who attended the event.
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PENDAHULUAN

Minyak goreng bekas (MGB), atau yang sering
disebut minyak jelantah, merupakan limbah yang
dihasilkan dari kegiatan memasak, baik di skala
rumah tangga maupun industri. Sayangnya,
pembuangan MGB seringkali dilakukan secara
sembarangan, seperti dibuang ke saluran air atau
tanah. Praktik ini dapat menimbulkan dampak
negatif yang signifikan terhadap lingkungan,
mulai dari pencemaran air dan tanah, hingga
gangguan terhadap ekosistem.

Namun demikian, pada dasarnya, MGB memiliki
potensi untuk diolah menjadi produk bernilai
guna, seperti sabun, lilin, atau biodiesel [1,2].
Oleh karena itu, edukasi mengenai pemanfaatan
MGB menjadi sangat penting untuk mengurangi
dampak negatifnya terhadap lingkungan.
Masalah pembuangan MGB yang tidak tepat
semakin mendesak untuk diatasi. Dampak
negatifnya terhadap lingkungan dan kesehatan
masyarakat semakin meningkat. Jika tidak segera
ditangani, pencemaran lingkungan akan semakin
parah dan mengancam keberlanjutan hidup.
Pemanfaatan MGB merupakan solusi
berkelanjutan yang dapat memberikan manfaat
ganda, yaitu perlindungan lingkungan dan
peningkatan kesejahteraan Masyarakat.
Berdasarkan hal tersebut, maka tim Pengabdian
Masyarakat Departemen Teknik Sipil Fakultas
Teknik Universitas Diponegoro bermaksud
mengadakan kegiatan edukasi mengenai
pengelolaan MGB.

Dalam pengabdian masyarakat ini, mitra yang
dituju adalah warga desa Jembrak khususnya ibu-
ibu PKK Desa Jembrak Kecamatan Pabelan
Kabupaten Semarang yang memiliki potensi
besar untuk berperan aktif dalam pengelolaan
MGB. Pada setiap rumah tangga, menghasilkan
MGB. Namun demikian, tidak setiap rumah
tangga memiliki pengetahuan dan keterampilan
yang memadai untuk memanfaatkannya secara
optimal. Selain itu, pada mitra ini memiliki
semangat untuk berkontribusi dalam menjaga
lingkungan dan meningkatkan perekonomian
keluarga, sehingga semakin mendukung program
pengelolaan MGB.

Di desa Jembrak Kecamatan Pabelan dijumpai
beberapa permasalahan terkait pengelolaan
MGB, antara lain kurangnya pengetahuan tentang
bahaya pembuangan MGB sembarangan, tidak
adanya sistem pengumpulan dan pengolahan
MGB yang terorganisir, keterbatasan
keterampilan dalam mengolah MGB menjadi
produk bernilai guna, serta kurangnya akses
terhadap informasi dan teknologi pengolahan
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MGB. Permasalahan-permasalahan ini
menyebabkan MGB terbuang sia-sia dan
berpotensi mencemari lingkungan. Oleh karena
itu, mitra membutuhkan edukasi, pelatihan, dan
pendampingan untuk dapat mengelola MGB
secara tepat dan berkelanjutan.

Pengabdian ini menerapkan hasil riset terkait
pemanfaatan MGB yang telah dilakukan peneliti
terdahulu dan dipublikasikan [3,4,5,6,7]. Melalui
pengabdian ini, hasil riset tersebut dihilirisasi
dan diaplikasikan secara langsung di masyarakat.
Hilirisasi riset ini dilakukan secara sinergis
melalui pemberdayaan mitra. Mitra dilibatkan
secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan, mulai
dari sosialisasi dan pelatihan hingga nantinya
diharapkan dapat meningkat menjadi kegiatan
produksi dan pemasaran produk olahan MGB.
Dengan demikian, diharapkan mitra dapat
menguasai teknologi pengolahan MGB dan
mengembangkan usaha yang berkelanjutan

METODE DAN DAMPAK TERHADAP
MASYARAKAT

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilakukan di Desa Jembrak Kecamatan Pabelan
Kabupaten  Semarang. Kegiatan Edukasi
Mengurangi Pencemaran Lingkungan Melalui
Pemanfaatan Minyak Goreng Bekas dilakukan
secara bersama-sama oleh Tim Pengabdian
Kepada Masyarakat Departemen Teknik Sipil
yang dibantu oleh Mahasiswa dan difasilitasi oleh
Ibu Penggerak PKK Desa Jembrak Kecamatan
Pabelan. Tim Pengabdian Kepada Masyarakat
Departemen Teknik Sipil yang seluruhnya
berjumlah 5 (lima) orang dan 4 (empat) orang
mahasiswa.

Tahapan Kegiatan

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini
adalah  pendekatan  partisipatif, = dimana
masyarakat dilibatkan secara aktif dalam setiap
tahapan kegiatan. Pendekatan ini bertujuan
untuk membangun kemandirian masyarakat
dalam pengelolaan MGB. Gambar 1 menunjukkan
tahapan-tahapan pelaksanaan pengabdian.

1. Tahap Persiapan:
Pada tahap persiapan ini terdiri dari:

— Survei dan identifikasi mitra

Melakukan survei untuk mengidentifikasi
kelompok masyarakat yang berpotensi
menjadi mitra, seperti ibu rumah tangga,
pelaku UMKM kuliner, atau komunitas peduli
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lingkungan.

Pertemuan dengan Kepala Desa Jembrak dan
Tokoh Pepggerak PKK

-
Inystagisic Hal-hal yang dipsrlukan untuk
kogiaten sdukasi dan pelatiban
-

Benyvusunan materi edukasi dan pelatihan

-4 =
e dom ) :

Pemantfaatan Minyak Goreng Bekas

£ =
Pelatihan dan pendampingan

Pemanfaatan Minvak Goreng Bekas
- =

Penvusunan Laporan Pengabdian .,
Masyarakat

Gambar 1. Bagan Alir Kegiatan Pengabdian
Kepada Masyarakat

— Koordinasi dengan pihak terkait

Menjalin koordinasi dengan Kepala Desa
Jembrak, tokoh penggerak masyarakat, dan
pihak-pihak lain yang relevan.

— Penyusunan materi edukasi dan pelatihan

Menyusun materi edukasi mengenai bahaya
MGB dan cara pengolahannya, serta materi
pelatihan pembuatan produk olahan MGB.

2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap pelaksanaan ini terdiri dari:

— Sosialisasi dan edukasi

Melaksanakan sosialisasi dan edukasi kepada
masyarakat mengenai bahaya pembuangan
MGB sembarangan dan manfaat
pemanfaatannya.

— Pelatihan keterampilan
Memberikan pelatihan keterampilan kepada
masyarakat dalam mengolah MGB menjadi
produk bernilai guna, seperti sabun dan lilin.

3. Tahap Pelaporan:
Pada tahap ini dilakukan penyusun laporan hasil
pengabdian yang memuat capaian Kkegiatan,

kendala yang dihadapi, dan rekomendasi untuk
keberlanjutan program. Tabel 1 menunjukkan
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waktu pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat.

Tabel 1. Waktu Pelaksanaan Kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat

Bulan
Tahapan
Mar Ap Jun Jul
Persiapan
Pelaksanaan
Pelaporan

Target kegiatan adalah adanya edukasi dan
pelatihan pemanfaatan limbah minyak goreng
bekas kepada masyarakat Desa Jembrak
Kecamatan Pabelan Kabupaten Semarang
khususnya ibu-ibu kelompok PKK oleh Tim
Pengabdian kepada Masyarakat Departemen
Teknik Sipil UNDIP. Adapun luaran dari kegiatan
pengabdian adalah teknologi/pengetahuan tepat
guna yang diimplementasikan dalam masyarakat
sebagai upaya hilirisasi hasil ilmu pengetahuan
utamanya dari sistem pengelolaan lingkungan
dan pemanfaatan limbah minyak goreng bekas
yang akan dipublikasikan dalam jurnal
pengabdian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dalam
rangka pengolahan MGB telah dilaksanakan
dengan baik. Gambar 2 menunjukkan tahapan
registrasi atau daftar ulang yang dilakukan ibu-
ibu PKK pada saat acara pelatihan dan
pendampingan pemanfaatan minyak goreng
bekas.

Gambar 2. Pengisian Daftar Hadir Ibu PKK
Desa Jembrak, Pabelan

Selanjutnya, Gambar 2 menunjukkan kegiatan
edukasi pemaparan mengenai bahaya MGB. Pada
tahap ini juga dipaparkan mengenai bagaimana
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pengolahan MGB menjadi produk yang
bermanfaat. Dengan demikian, pengolahan MGB
dapat menjadi salah satu penerapan dalam 3R
dimana merupakan singkatan dari Reduce, Reuse,
Recycle. Prinsip 3R ini juga merupakan prinsip
pengelolaan sampah untuk mengurangi dampak
lingkungan. Reduce berarti mengurangi sampah,
Reuse berarti menggunakan kembali barang yang
sudah ada, dan Recycle berarti mendaur ulang
sampah menjadi produk baru.

e

Gambar 3. Pemaparan Materi MGB

Kegiatan edukasi pemaparan materi yang telah
selesai, kemudian dilanjutkan dengan
pendampingan pengolahan MGB menjadi produk
berguna, secara langsung. Pada kegiatan
pengabdian kepada Masyarakat ini, dilakukan
pengolahan MGB menjadi lilin. Secara ringkas,
pengolahan dilakukan dengan cara
mencampurkan minyak yang telah disaring dan
dijernihkan dengan bahan pengeras seperti palm
wax. Bahan yang telah dicampur kemudian
dipanaskan. Hal ini sebagaimana ditunjukkan
pada Gambar 4. Gambar 4 (a) menunjukkan
proses pemasakan bahan, sedangkan Gambar 4
(b) menunjukkan proses penuangan bahan yang
telah dimasak kedalam cetakan. Bahan juga dapat
ditambahkan pewarna agar lebih menarik. Bahan
yang telah dituang ke cetakan ditunggu hingga
mengeras untuk selanjutnya dapat digunakan.

(a)

Gambar 4. Proses Pengolahan MGB menjadi
Lilin: (a) Proses Pemasakan; (b) Proses
Pencetakan

DOI:10.56911/jdk.v3i1.188

(b)

Gambar 4. Proses Pengolahan MGB menjadi Lilin:
(a) Proses Pemasakan; (b) Proses Pencetakan
(Lanjutan)

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
dilakukan oleh Tim Pengabdian Teknik Sipil
Undip dengan mengandeng mitra Kepala Desa
Jembrak  Kecamatan Pabelan Kabupaten
Semarang dengan melibatkan ibu-ibu PKK dan
mahasiswa tersebut berjalan dengan lancar.
Edukasi materi dan pendampingan pembuatan
produk olahan MGB dapat dilakukan dengan baik
oleh ibu-ibu PKK Desa Jembrak. Hal ini
ditunjukkan dengan peserta yang sangat antusias
dan aktif dalam kegiatan. Selain itu, hasil produk
lilin yang telah dibuat dapat digunakan langsung
oleh peserta yang hadir.

Dengan demikian, melalui pengabdian ini,
diharapkan masyarakat dapat memahami
pentingnya pengelolaan MGB yang tepat dan
mampu memanfaatkan MGB menjadi produk
yang bermanfaat. Selain itu, kegiatan ini juga
merupakan penerapan teknologi/pengetahuan
tepat guna yang diimplementasikan dalam
masyarakat dimana merupakan upaya hilirisasi
ilmu pengetahuan, yang pada kegiatan ini
utamanya adalah dari sistem pengelolaan
lingkungan dan pemanfaatan limbah minyak
goreng bekas

KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
mengenai edukasi pengolahan minyak goreng
bekas (MGB) ini berjalan dengan lancar dan
diikuti dengan baik oleh ibu-ibu PKK. Dengan
demikian  teknologi tepat guna yang
diimplementasikan dalam masyarakat dapat
berjalan dengan baik dan dapat diikuti oleh
seluruh peserta yang hadir dalam acara tersebut.

Dalam melaksanakan kegiatan Pengabdian
Masyarakat ini tidak ditemui kendala yang
berarti dikarenakan koordinasi yang baik antara
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Kelurahan Desa Jembrak.
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